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RINGKASAN 
Pemberdayaan secara etimologis berasal dari kata daya yang berarti 

kemampuan untuk melakukan sesuatu atau kemampuan bertindak. Mendapat 
awalan ber- menjadi ‘berdaya’ artinya berkekuatan, berkemampuan, bertenaga, 
mempunyai akal (cara dan sebagainya) untuk mengatasi sesuatu. Mendapatkan 
awalan dan akhiran pe-an sehingga menjadi pemberdayaan yang dapat diartikan 
sebagai usaha/proses menjadikan untuk membuat mampu, membuat dapat 
bertindak atau melakukan sesuatu. Pemberdayaan ekonomi tidak hanya penting 
untuk pertumbuhan yang berpihakpada orang miskin, tetapi juga menyangkut 
pembentukan masyarakat yang adil. Hal yang menjadi penting usaha yang 
dijalankan mengarah pada pemberdayaan narapidana. Mereka yang awalnya tidak 
berdaya, dikembangkan dan dibina supaya menjadi berdaya, mengingat setiap 
narapidana memiliki skill dan kemapuan akan tetapi karena keterbatasannya 
mereka perlu untuk dibina menjadi lebih berkembang.  

Penelitian ini berfokus pemberdayaan ekonomi narapidana yang 
dijalankan oleh Lapas Sidoarjo melalui Program pembinaan kepribadian dan 
pembinaan kemandirian. Program pemberdayaan pada Lapas Sidoarjo 
diperuntukkan bagi narapidana. Pada penelitian ini Lapas perlu diteliti karena 
pemberdayaan di Lapas memiliki prinsip-prinsip ekonomi Islam. Prinsip-prinsip 
ekonomi Islam ini membentuk keseluruhan kerangka ekonomi Islam, yang 
diibaratkan sebagai sebuah bagunan. Bangunan ekonomi Islam didasarkan atas 
lima nilai universal, yakni Tauhid (Keimanan), ‘Adl (Keadilan), Nubuwwah 
(Kenabian), Khilafah (Pemerintahan), dan Ma’ad (Hasil).  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis 
penelitian explanatory. Strategi penelitian menggunakan studi kasus dengan 
teknik analisis penjodohan pola, digunakan untuk menemukan hasil dari 
pelaksanaan program pemberdayaan ekonomi yang dijalankan oleh Lapas 
Sidoarjo. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam dan 
dokumentasi. 

Penelitian ini  menghasilkan pemberdayaan ekonomi narapidana dalam 
perspektif Islam yang tersusun dari  input, proses, output dan outcome yang  
dihasilkan dari  program  pemberdayaan ekonomi narapidana dalam perspektif 
Islam. Langkah awal dilakukannya  proses identifikasi kasus perkara, 
ditentukannya sasaran pemberdayaan, hingga penerimaan narapidana. Program 
pemberdayaan dilanjutkan dengan proses  pembinaan yang diberikan untuk 
narapidana yaitu pembinaan kepribadian meliputi, keagamaan, kesadaran 
berbangsa dan bernegara, jasmani, dan  intelektual serta pembinaan kemandirian 
meliputi laundry, pembuatan tempe, menjahit, pembuatan kerupuk, salon, 
pertanian, perikanan.   Output  yang dihasilkan  dari program pemberdayaan ini 
yaitu narapidana mendapatkan spiritual welfare dan materiil welfare. Outcome  
yang dihasilkan yaitu narapidana memperoleh kemandirian ekonomi, akhlaqul 
karimah, dapat di terima masyarakat. 
 

Kata Kunci: Pemberdayaan Ekonomi, Narapidana, Perspektif Islam, Lapas 
Sidoarjo 
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SUMMARY 
Etymological empowerment comes from the word power which means the 

ability to do something or the ability to act. To get the prefix to be 'empowered' 
means to be empowered, capable, powerful, to have reason (ways and so on) to 
deal with something. Getting the prefix and suffix of the message so that it 
becomes an empowerment that can be interpreted as an effort / process to make it 
able to make, able to act or do something. Economic empowerment is not only 
important for pro-poor growth, but also involves the formation of a just society. 
The important thing is that the business that is being run leads to the 
empowerment of prisoners. Those who were initially helpless were developed and 
nurtured to become empowered, bearing in mind that every prisoner has the skills 
and abilities but because of their limitations they need to be fostered to become 
more developed. 

This research focuses on the economic empowerment of prisoners carried 
out by the Sidoarjo Lapas through the personality development and independence 
development program. The empowerment program at the Sidoarjo Lapas is 
intended for prisoners. In this study Lapas needs to be investigated because 
empowerment in Lapas has Islamic economic principles. These principles of 
Islamic economics form the entire framework of Islamic economics, which is 
likened to a building. Islamic economic building is based on five universal values, 
namely Tawhid (Faith), ‘Adl (Justice), Nubuwwah (Prophethood), Khilafah 
(Government), and Ma'ad (Outcome). 

This study uses a qualitative research approach with the type of 
explanatory research. The research strategy uses a case study with a pattern 
matching analysis technique, used to find the results of the implementation of an 
economic empowerment program run by the Sidoarjo Lapas. Data collection 
techniques using in-depth interviews and documentation. 

This research results in the economic empowerment of prisoners in an 
Islamic perspective which is composed of inputs, processes, outputs and outcomes 
resulting from the economic empowerment of prisoners in an Islamic perspective. 
The initial step is the process of identifying case cases, determining empowerment 
targets, and receiving prisoners. The empowerment program is followed by a 
training process given to prisoners, namely personal, religious, national and state 
awareness, physical and intellectual awareness, as well as self-sufficiency 
including laundry, tempe making, tailoring, cracking, salons, agriculture, 
fisheries. The output generated from this empowerment program is that prisoners 
get spiritual welfare and material welfare. The resulting outcome is that prisoners 
obtain economic independence, akhlaqul karimah, can be accepted by the 
community. 

 
 

Keywords: Empowerment of Economic, Prisoners, Islamic Perspective, Sidoarjo 
Correctional Institution.  


